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ABSTRACT

Mangosteen (Garcinia mangostana L.) is well known for its dow growth
with long juvenile periods (8 - 15 years). O\ favourable growing conditions,
mangosteen plants less than one year old can produce nine flushes per year,
while plants between [ — 3 years old haw six o sevenflushes per year and four
year 0ld plants have three to four flushes par year. Adult mangosteen planis have
only two flushes per year. The aimd this research is to identify the effect of
appiication d dormancy breaking substances fthiourea, KNO; CPPU and
dormex) on the growth & young mangosteen plants. The experiments wem
conducted at fhe “Cijeruk™ nursery in Bogor. Analyses Of endogenic substances
were conducted at the Laboratorium & Pomology, Faculty d Agricuiture,
Kagawa University, Japan from March 2000 to January 2(02.

The resultsd” these experimentsind cated that kind and rime of application
d dormancy breaking substances significantly affect the dermancy period and
JSlushing cycles on young mangosteen plants. CPPU 5 ppm produce the shortest
Slushing cycleson two year old plants and thiourea 0.5% produce the shortest
flushing cycles on four year old plants. Applicarion d dormancy breaking
substances a¢ one and mvo months afler the dormancy period are effective to
enhance new flushes on awe and four years old mangosteen plants respectively.
Watering using sprinkler irrigation Was found to be effective to hasten flushing
cycles on the young piants. Applying dermancy breaking substances along with
watering may shorten the flushing cycles, and also improve shoot growth d the
young mangosteen stem Which had already produced branches.
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ABSTRAK
Manggis adalah tanaman yang pertumbuhannya lambat dengan masa
yuwana (juvenil) lama (8- 15 tahun). Pada kondisi lingkungan tumbuh yang idesl,
bibit manggis berumur kurang dari 1 tahun dapat menghasilkan trubussetiap 40
hari atan 9 kali trubus per tahun Pada tanaman manggis berumur leDih dari satu
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tahun, frekuensi trubus berkurang menjadi 6-7 kali dan tanaman manggis muda
ch kebun (sudah bercabang dan berumur 4 tahun) hanya menghasilkan 3 - 4 kali
trubus pertahun Pada pohon manggis dewasa umur 8 tahun frekuensi trubus
hanya tenadi 2 kali per tahun Penelitan ni bertujuan untuk mempelajari
pengaruh aplikasi zat pemeccah dormansi terhadap pertumbuhan tanaman
manggis muda yang sudah bercabang Penelitian lapangan dilakukan di kebun
pembibitan “Cijeruk” Bogor. Analisis kandungan zat endogen dilakukan di
Laboratorium Pomology, Fakulias Pertanian, Universitas Kagawa, Jepang.
Penelitian berlangsung dan bulan Maret 2000 sampai dengan Januari 2002
Penelitian 1ni merupakan percobaan faktorial dua faktor vang disusun dalam
rancangan split-plof. Sebagai petak utama adalah waktu aplikasi zat pemecah
dormansy, yang terdiri atas: sesaat setelah dorman, satu bulan setelah dorman dan
dua bulan setelah dorman. Sebagai anak petak adalah macam zat pemecah
dormansi pada konsentrasi optimum, yang terdiri sw : kontrol, thiourea 0.5%,
KNO, 40 g/i, CPPU 5 ppm dan dormex 3 %.

Hasil pemelitian  menunjukkan dari 4 macam zst pemecah dormansi
diketahui bahwa aplikasi CPPU 5 ppm menghasilkan siklus trubus terpendek
pada bibit manggis umur 2 tahun. Pada umur 4 tahun siklus trubus terpendek
dihasitkan oleh aplikasi thiourea 0.5%. Waktu aplikasi zat pemecah dormansi
jd.uga nyata memperpendek penode dormansi. Aplikasi zat pemecah dormans: 1

9N 2 bulan setelah dorman paling efektif mempercepat pecahnya tunas dorman
manggis.

Kata kunci: manggis, trubus, siklus, dorman, thiourea, KNO,, CPPU, dormex

PENDAHULUAN

Manggis adalah jenis tanaman yang pertumbuhannya lambat dengan
masa yuwana (juvenil) yang sangat panjang (8 — 15 tahun). Lambamya
pertumbuhan tanaman manggis tersebut disebabkan oleh panjangnya periode
dorman sejak bibit manggis mulai membentuk cabang (Hidayat, 2002).
Berdasarkan pengamatan tersebut sangat tepai bila wpaya pemacuan
pertumbuhan tanaman manggis dilakukan pada tanaman manggis muda yang
sudah membentuk cabang,.

Salah satu upaya pemacusn pertumbuban tanaman manggis adalah
dengan aplikasi zat pemecah dormansi. CPPU (N-(2-Chloro-4-pyridinyl)-N-
phenylurea) merupakan sitokinin sintetis yang efektif memacu pertumbuhan
tunas zaitun (Antognozzi dan Proietti, 1995). Hidrogen sianamida (dommex)
efektif memecah dormansi pada anggur dan apel. Thiourea cfektif memecah
domansi pada kelompok tanaman buah pome dan batu (Erez, 2000) dan
tanaman manggis (Poonnachit et al., 1997), sedangkan KNQO; dapat
menyerempakkan pecah tunas pada tanaman mangga (Poerwanto ef al.,
2000).
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Berdasarkan proses berlangsungnya, dormans dipisabkan menjadi tiga
macam, vaitu: endodormansi, paradormansi dan ekodormansi (Lang et al,,
1987). Agar aplikasi zat pemecah dormmansi pada tanaman memberikan
respon yang efektif, maka harus diperhatikan waktu aplikas yang tepat.
Waktu aplikas zat pemecah dormansi yang tepat adalah p d a saat mata tunas
dorman sensitif terhadap kondisi di luar. Pada umumnya periode sensitif
terhadap aplikasi eksogenal terjadi pada stadia ckodormansi (Bigras, 1996).

Faktor lan yang sangat penting dalam memperbaiki laju pertumbuhan
tanaman manggis adalah ketersediaan dan keberlanjutan pasokan air tanah
yang memadai untuk menghindarkan tanaman manggis dari stres kekeringan.
Stres kekeringan dapat menyebabkan periode dorman yang berkepanjangan.
Harjadi dan Yahya (1988) mengemukakan bahwa ar merupakan pelarut dan
medium transpor molekul-molekul organik, ion-ion anorganik dan gas dari
atmosfir. Ketersediaan air merupakan faktor penting dalam prosss
pembelahan dan pembesaran sel. Dengan demikian tanaman yang terhindar
dari stres kekeringan, status air daunnya tetap tinggi untuk mempertahankan
tekanan turgor sel daun dan menjamin prosespembelahan dan pembesaran sel
tetap berlangsung (Lakitan, 1995).

Tujuan penelitian ini adalah mempelajani pengaruh jenis dan waktu
aplikas zat pemecah dormansi pada tanaman manggis muda (umur 2 dan 4
tahun) yang sudah membentuk cabang.

Hipotesis yang diajukan pada penelitian ini adalah terdapat pengaruh
nyata dari aplikasi zat pemecah dormansi terhadap periode dormansi dan
siktus trubus tanaman manggis muda

BAHAN DANMETODE

Pengamatan di lapangan dan pengambilan sampel dilaksanakan pada
bulan Maret sampai dengan bulan Nopember tahun 2000. Pengeringan
sample dengan freeze dryer dilakukan di Pusat Studi Pemuliaan Tanaman
(PSPT), TPB, Bogor. Analisis kandungan zat endogen, seperti: hormon
sitokinin, giberelin, pati, glukosa, fruktosa dan sukrosa dilakukan pada bulan
Oktober 2001 sampai dengan Januari 2002. Pengamatan di lapangan
dilakukan di kebun pembibitan Cijeruk, Bogor dan analisis kandungan zat
endogen daun pucuk dilaksanakan di Laboratorium Pomology, Departemen
Hortikultura, Fakultas Pertanian, Universitas Kagawa, Jepang.

Percobaan ini dilakukan terhadap tamaman manggis muda yang sudah
bercabang (umur >2 tahun dan >4 tahun). Tanaman ditanam pada media
campuran tangh, kompos bambu dan pasir dengan perbandingan 1:1:1 dalam
polibag berykuran 25x30 cm untuk bibit manggis berumur 2 tahun dan
polibag ukuran 50x60 ¢m untuk bibit manggis berumur 4 tahun. Zat pemecah
dormansi t Unas yang digunakan pada penelitian ini adatah Thiourea, CPPU,
Dormex, dan XN(Os;. Penentuan konsentrasi ditentukan berdasarkan
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percobaan pendahuluan terhadap masng-masng zat pemecah dormansi
sesuai dengan konsentrasi anjuran unt UK mendapatkan konsentrasi optimum.
Percobaan ini merupakan percobaan faktorial dengan rancangan split-plot 2
faktor dan diulang 3 kali.

Faktor | (petak utama) adalah waktu pemberian zat pernecah dorrnang,
yang terdiri atas: Sesaat setelah dorman, 1 bulan setelah dorman dan 2 bulan
setelah dorman. Berdasarkan pengamatan periode pertumbuhan tunas dan
dorman pada tanaman manggis muda sebelumnya, maka waktu aplikas zat
pemecah dommansi tanaman manggis umur 2 tabun hanya terdapat
2 perlaknan waktu aplikad, yaitu : Sesast setelah dorman dm 1 bulan
setelah dorman,

Faktor [1 (Anak petak) adalah aplikasi macam zat pemecah dormansi
pada konsentrasi optimum yang terdiri atas: Air (Kontrol), Thiourea 0.5 %,
KNO; 40 g/, CPPU 5 ppm dan Dormex 3 %.

Dari  kedua faktor tersebut, pada tanaman manggis umur 4 tahun
diperoleh 15 macam kombinasi perlakuan dan pada tanaman manggys umur 2
tahun hanya diperoleh 10 kombinasi perlakuan dan masing-masing kombinasi
perlakuan dinlang 3 kali. Setiap unit percobaan terdiri dari 1 tanaman,
sechingga jumlah sampel tanaman yang akan diamati pada percobaan ini
rneiputi: 60 tanaman manggis muda umur >4 tahun dan 40 tanaman mangg1s
mudaumur 2 tahun yang sudah bercabang.

Analisis statisik dilakukan terhadap peubah pengamatan berupa periode
pertumbuhan tunas dan periode dorrnand, serta ukuran tunas dari masing-
masing Umur tanaman manggis yang diamati. Untuk mengetahui adanya
pengaruh perlakuan terhadap peubah pengamatan dilekukan analisis o'
variance (annova) dan untuk mengetahui pengaruh masng-masing perlakuan
dilakuken uji lagjut dengan wji Duncan (DMRT) 5 %. Juga dilakukan uji
kontras untuk mengetahui perbedaan antara tanaman cek dengan kontrol.

Aplikasi zat pemecah dormansi dilakukan dengan cara menyemprot
permukaan 3 pasang daun dari ujung (batang maupun cabang) sampai basah
merata dan dinlang tiga hari kemudian dengan konsentrasi yang sama.
Penpamatan dilakukan terhadap seroua tanarnan meliputi: lamanya  giklus
trubus (dari trubus awal satu ke trubus awal berikutnya), panjang dan lebar
daun maksimum, serta panjang dan diameter tangkai t unas pada stadia trubus
penuh.

Semua tanaman yang diamati diletakkan di bawah naungan paranet
(50 %) dan disiram setiap hari. Penyiraman dilakukan dengan sistem
pengairan Sprinkler selama duaj amdari jam 11.% s/d 13% apabila tidak ada
hujan. Diluar rancangan percobaan tersebut juga diamati periode trubus dan
periode donman, serta siklus trubus terhadap tanaman cek.

Sampel daun pucuk pada stadia trubus awal diambil pada beberapa
tanaman contoh yang masng-masng mewakiliperiakuan macam zat pemecah
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dormansi. Pengambilan sampel dilakukan pada pagi han dengan memotong
daun pucuk pada saat tanaman memasuki stadia trubusawal.

Sampel daon pucuk dikemas dalam efuminium foil dan diberi label,
selanjutnya disimpan dalam kotak pendingin yang diberi es kering dan segera
dibawa ke laboratorium guna pengeringan sampel dengan freeze dryer pada
suhu —80°C selama 12 jam. Setelah sampel di kering dinginkan, sampel
disimpan ke dalam iemari pendingin -20°C sampai siap dilakukan analisis
perubahan kandungan zat endogen Untuk mengetahui perubahan kandungan
zat endogen Oleh pengaruh periakuan zat pemecah dormansi dilakukan
analisis kandungan zat endogen daun pucuk pada Sadia dorman dan trubus
awal dart masing-masing perlakuan macam zat pemecah dormansi.

Perubahan kandungan zat endogen yang dianalisis antara lain:

(@) Perubahan kandungan hormon Giberelin, Fkstraksi, pernumian
dan fraksinasi ditakukan mengikuti metode Ogata et al. (1996) dan Beppu ef
al. (2001). Masing-masing fraksi divji aktivitas senyawa Gibbereilin’s
dengan bioasai menggunakan metode padi kate “Tanginbouzu™ (Nishijima
dan Katsura, 1989). Total aktivitas masing-masing fraksi dikonversi terhadap
GA,; equivalent dalam ng/g berat basah sampel.

(b) Perubahan kandungan hormon Sitokinin. Ekstraksi dan pemumian
dilakukan dengan menggunakan metode Komatsu dan Nakagawa (1991).
Fraksinasi dan uji biologis aktivitas sitokinin dengan bicasai dilakukan pada
kalus kedele mengpunakan metode yang dilakukan d eh Kataoka (1986).

{c) Analisis Kandungan Karbohidrat. Kandungan karbohidrat yang
dianalisis metiputi: pati, gula pereduksi (glukosa dan fruktosa) dan smkrosa.
Ekstraks), pemurnian dan analisis serta kaliberasi luas puncak dilakukzn
dengan mengikuti metode yang dilakuan oeh Vemmos (1999). Sedangkan
ekstraksi pat dilakukan dengan mengikuti metode yang dilakukan Oleh
Dekker dan Richards(1971). Estimasi gula dilakukan dengan menggunakan
metode glukose oksidase (GOD)-peroksidase (POD) seperti yang dilakukan
oleh Barham dan Trinder (1972).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Jenis dan waktu aplikasi zat pemecsh dormansi berpengaruh nyata
terhadap periode dormansi dan siklus trmbus. Juga terdapat interaksi nyata
antara macam dan wakm aplikad zat pemecah dormmansi terhadap
pertumbuhan tunasmanggis umur 2 dm 4 tahun (Tabel 1 - Tabel 3).

Pada Tabel 1 diketahui bahwa pemendekan siklus trubus  tidak
disebabkan oleh pemendekan periode aktif tumbuh, melainkan terjadi karena
pemendekan periode domman. Semakin pendek pericde dorman menyebabkan
siklus trubus tanaman manggis menjadi lebih pendek.

Dari 4 macam zat pemecah dormansi yang diaplikasikan pada bibit
manggis umur 2 tahun diketahui bahwa CPPU 5 ppm menghasilkan siklus
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trubus terpendek dibanding-kan dengan aplikasi zar pemecah dormansi
lainnya. Hal ini menunjukkan bahwa CPPU efektif memecahkan dormansi
manggis umur 2 tahun, sebab CPPU merupakan sitokinin sintetis yang dapat
mengendalikan dormanst. Pendapat ini didukung oleh Erez (2000) bahwa
sitokinin  sintetis merupakan zat tumbuh yang dapat mengontrol dormansi
(Erez, 2000). Pada tanaman apel, pemberian sitokinin dari luar menstimulasi
pembentukan dann dan mempercepat periode aktif dengan memperpendek
periode domman (Crabbe dan Barnola, 1996). Pada umur 4 tahun siklus trubus
terpendek dihasilkan oleh aplikasi thiourea 0.5%, tetapi tidak berbeda nyata
dengan zat pemecah dormansi lainnya. Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian terhadap tanaman manggis wnw 15 tahun yang dilakukan
Poonnachit ef al. (1997) bahwa aplikasi thiourea 0.5% efektif menginduksi
trubus pada tunas manggis WNW 9 minggu setelah trubus dan semakin tua
winw tunas pucuk, maka persentase trubusnya menmingkat.

Tabel 1. Pengaruh Jenis dan Waktu Aplikasi Zat Pemecah Dormansi terhadap
Penode Aktif Tumbuh, Periode Dorman dan Siklus Trubus Tanaman

Manggis Umur 2 dan 4 Tahun
Periode Aktif Periode Dorman 8iklus Trubus
Perlakuan Tumbuh (hari) _(hari) _(hari)

2Tahun 4Tahun 2Tahun 4 Tahun 2 Tahun 4 Tahun

Jenis Zat pemecah Dormansi .

Cek 3d.] 360 753° 947" 1100 130.7
Kontrol 340a 363a 637a 769 a 975a 1132a
Thioureab5% 350a  360sa 539b 699b 889b 1059b
KNO; 40 g/l 343a  360a 557ab 723 b 900 a 1083b
CPPUSppm 343a 358a 4554 720b 798d 1078b
Dormex3%  342a  357a 483¢ 728b 827c¢ 1085b

Waktu Aplikasi Zat Pemecsh Dormansi

SSD 341a 3502 574a 755a 915 a 1114a
1bl. SD 35.0a 362a 397b 7i.5ab 747 0 108.0ab
2bL 8D 358a 648 b 1006b

Keterangan: Angka-angka yang diikuti dengan huruf sama pada kolom yang
sarna menunjukkan tidak berbeda nyata pada uji DMRT 5 %. SSD =

Sesant Setelah Dorman; SD = Setelah Dorman. & = menunjukkan
berbeda nyata antara tanaman cek dengan kontrol pada u 1 kontras

Waktu aplikasi zat pemecah dormansi (Tabel 1) nyata memperpendek
periode dorman. Aplikasi zat pemecah dormansi ! bulan setelah dorman
paling efektif mem-percepat pecahnya tunas manggis umur 2 tshun dengan
memperpendek periode dormansi dari 57.4 hari menjadi 39.7 hari atan
memperpendek periode dormansi 18 hari (31 %) dibandingkan dengan
aplikasi sesaat setelah dorman. Pada tanaman manggis umur 4 tahun, aplikasi
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zat pemecah dormaansi 2 bulan setelah domnan paling efektif mempercepat
pecah tunas dengan memperpendek periode dormansi dan 76 hari menjadi 65
han atan memperpendek penode dormansi 11 hari (15 %) dibanding dengan
aplikad sesaat setelah dorman. Hal ini menunjukkan bahwa bibit manggis
umur 2 dan 4 tahun yang telah memasuki dorman berturut-turut 1 dan 2 bulan
memberikan respon terbaik terhadap aplikasi zat pemecah dormansi. Dengan
demikian waktu aplikas zat pemecah dormansi 1 atau 2 bulan setelah
tanaman mManggis muda memasuki periode dorman efektbf memecah
panjangnya periode dorman tanaman manggis muda. Hasil peneliban ini
didukung oleh Crabbe dan Bamola (19%) yang mengemukakan bahwa
aplikad zat pengatur tumbuh secara eksogenal tergantung pada waktu aplikasi
yang berhubungan dengan stams fisiologi tanaman tersebut. Pada saat
tersebut jaringan meristern pucuk sudah memperlihatkan adanya kesja sama
antar sel melalui plasma membran, sehingga responsif terhadap senyawa
kimia yang diberikan dari luar (Schoot, 19%).

Uji kontras tanaman manggiS umur 2 tahun antara tanaman kontrol
dengan tanarman cek memmjukkan bahwa tanaman kontrol menghasilkan
siklus trubus yang lebih pendek 13 hari (11%), yaitu dari 110 hari (tanaman
cek) menjadi 97 hari (kontrot). Pada tanaman manggis umur 4 tahun, tanaman
kontro menghasilkan pemendekan sikius trubus 18 hari (dari 131 hari
menjadi 113 hari). Hasil ini sejalan dengan penetitian Poonnachit ef al. (1997)
terhadap tanaman manggis umur 15 tahun bahwa irigasi 20 sun/hari dapat
menginduksi trubus manggs sekurang-kurangnya setelah pucuk manggis
beumur 14 minggu setelah trubus Hal tersebut menunjukkan bahwa
ketersediaan air yang kontinyu menghindarkan tanaman manggis dari dress
dan dormansi yang berkepanjangan, sebab menurut Lakitan (1995) laju
pertumbuhan dan perkembangan tunas (daun) tidak terhambat bila kadar ar
daun tingg; (sekitar 90%), namun bilakadar ar daun turun maka pembesaran
sel terganggu karena pasokan air ke daun terhambat. Akibatnya transpor hara
dan senyawametabolit juga terhambat. Hambatan transpor hara dan metabolit
tersebut menyebabkan Sklus trubus menjadi panjang karena tanaman
mengalami stres kekeringan (Marschner, 1995). Ketersediaan air memainkan
peranan penting pada perilaku matatunas. Setelah tanaman memasuki stadia
ckodommansi, pasokan air yang cukup pada mata tunas menyebabkan mata
tunas pecah dan tumbuh (Crabbe dan Barnola, 1996).

Pengairan tanaman manggis muda dengan sistem spinkler bertujuan
untuk mempertahankan SUhu tetap rendah dan kelembaban udara yang tinggi
untuk menjamin kelangsungan pertumbuhan tunas manggs. Hal ini sesuai
pendapat Harjadi dan Yahya, (1988) bahwa mempertahankan ketersediaan air
tanah dan suhu udara rendah serta kelembaban udara tinggi dengan sistem
pengairan sprinkler dapat menghindarkan tanaman dari stres kekeringan,
schingga dapat memperpendek periode dorman dan mempercepat Siklus
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trubus. Sebab air merupakan pelarut dan medium transpor molekul-molekul

organik, ion-ion anorganik dan gas dari atmosfir.

Tabel 2 Pengaruh Jenis dm Waktu Aplikasi Zat Pemecah Dormansi terhadap

Pertumbuhan TunasManggis Umur 2 Tahun

Perlakyan Siklus Panjang Lebar Daun Panjang  Diameter
Trubus  daun(QM)  (Cm) Tangkai Tunas
(hari) (Cm) (mm)
Sesaal setelah Dormans
Kontrol 9667 a 1863 d 790 ¢ 687 ¢ 593 ¢
Thiourea 05 % 98.33 a 1943 ¢cd 7.71¢ 617d 553 ¢
KNO3 40 g/l 97.67 a 22.02 b 887 be 7.90 bc 6 47 bc
CPPU 5 ppm 7833bc 2410 a 1043 a 9.13 ab 743 a
Domex3%  86.33b  22.03b 892bc 897 a 603 bc
1 bulan setelah dor mansi
Kontrol 97.67 a 1943 cd 7.73c 4.30e 6.00 bc
Thiourea 0.5 % 69.00 cd 1917 d 857 bc 600 4 540 ¢
KNO340g/l 7300c  2165bc 935h 803D 657 b
CPPU5ppm 66.00d 25.05a 1043 a 1000 a 7.83a
Dormex3%  68.00d 2063 c 883 bc 9.00ab 603 hc

Keterangan: Angka-angka yang didamping; oleh huruf yang sama padakolom
yang samamenunjukkan tidak berbeda nyata padauji DMRT 5 %.

Interaksi antara jenis dan waktu aplikasi zat pemecah dormansi
berpengaruh nyata terhadap Siklus trubus dan ukuran t Unas manggis umur 2
dan 4 tahun (Tabel 2 dan Tabel 3). Aplikasi CPPU 5 ppm 1 bulan setelah
doman menghasilkan siklus trubus ter-pendek dam pertumbuhan tunas
manggis terbaik pada umur 2 tahun. Terjadi pemendekan siklus trubus 32 hari
oleh aplikasi CPPU 5 ppm | bulan setelah dorman dari 98 hari pada tanaman
kontrol menjadi 66 hari setelah tanaman disemprot dengan CPPU 5 pprn.
Pemendekan siklus trubus yang nyata juga ditunjukkan berturut-turat oleh
penyemprotan Dormex 3 % dan Thiourea0.5% pada 1 bulan setelah dorman
(Tabel 2). Hasil penditian ini sejalan dengan pendlitian pemecahan dormansi
pada sweet cherry, bahwa senyawa pemecah dor nansi sintetis pada umummnya
memecah dormansi bila diaplikasikan pada akhir periode dormans (Crabbe
dan Barnola, 1996).

CPPU 5 ppm yang diaplikasikan 1 bulan setelah dorman menghasilkan
siklus trubus terpendek dan tunas manggis terpanjang pada umur 2 tabwm.
Aplikasi CPPU 5 ppm 1 bulan setelah dorman memperpendek Siklus trubus
dari 98 hari pada kontrol menjadi 66 hari atau terjadi pemendekan Sklus
trubus 32 hari (32 %) setelah disemprot dengan CPPU. Pemendekan siklus
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trubus yang nyata juga ditunjukkan berturut-turut Oleh penyemprotan Dormex
3 % dan Thiourea0.5% pada 1 bulan setelah dorman (Tabel 2).

Selain memperpendek Sklustrubus, aplikasi zat pemecah dommansi nyata
memperbaiki ukuran tunas. Aplikasi CPPU 5 ppm sesaat maupun 1 bulan
setelah dorman menghasilkan ukuran tunas (panjang dan lebar daun, panjang
dan diameer tangkai tunas) terbak dibandingkan dengan aplikas zat
pemecah dorman lainnya (Tabel 2).

Dari Tabel 2 diketahui bahwa CPPU 5 ppm sudah efektif memperpendek
siklus trubus bibit manggis umur 2 tahun yang diaplikasikan sesaat setelah
dorman, sedangkan zat pemecah dommansi lainnya, seperti: dormex, thiourea
dm KNQO, baru efekdf setelah diaplikasikan 1 bulan setelah donman. Hasil
penelitian ini sejalan dengan penelitian Crabbe dan Barnola (1996) bahwa
sitokinin menstimulir pemecahan dormans sweet cherry semenjak awal
domansi.

Pada Tabel 3 diketabni bahwa aplikas CPPU 5 ppm 2 bulan setelah
dorman menghasilkan siklus trubus terpendek dan ukuran tunes terbaik pada
tanaman manggis umur 4 tahun. Hal im menunjukkan bahwa apabila CPPU
5 ppm diaplikasikan pada saat yang tepat akan menstimulir pertumbuhan
dengan memperpendek periode dormansi. Sejalan dengan pendapat
Antognozzi dan Proiettd (1995) bahwa CPPU 5 ppm dapat menginduksi
pembelahan dan pembesaran sel tanaman, sebab CPPU adalah sitokinin dan
fungsi fisiologis sitokinin menurut Burgess (1985) adalah meningkatkan
intensitas pembelahan sel dengan memendekkan interfase, terutama pada fase
G, dan G, (Burgess, 1985).

Pada tanaman manggisumur 4 tahun, pemendekan periode dorman dan
siklus trubus oleh pengaruh zat pemecah dormansi berkisar antara 5 — 8 hari.
Pemendekan periode dorman dan siklus trubus tersebut lebih pendek
dibanding tanaman manggiS umur 2 tahun. Petbedaan periode dorman
tersebut disebabkan umur yang berbeda menyebabkan perbedaan sensitivitas
terhadap aplikasi zat pemecah dormans. Tenpaman Manggis umur 2 tahun
lebih sensitif terhadap zat pemecah dormansi dibanding umur 4 tahun. Hal ini
disebabkem siklus trubusmanggis umur 2 tahun lebih singkat. Hidayat (2002)
menunjukkan bahwa tanaman manggis umur 2 tahun (telah bercabang) dapat
mengalami 5 kali trubus per tahun, sedangkan pada tanaman manggis umur 4
tahun hanya mengalami trubus 3 - 4 kali pa tahun.

Pada tanaman manggis umur 4 tahun, aplikasi zat pemecah dormang
sesaat setelah dorman belum memberikan respon pemendekan Sklus trubus,
tetapt aplikast 1 bulan sefelah dorman dapat memperpendek siklus trubus
Siklus trubus terpendek pada tanaman manggis umur 4 tahun diperlihatkan
oleh aplikasi zat pemecah dormansi 2 bulan setelah dorman. Pada saat
terscbut mata tunas manggis responsif terthadap aplikasi zat pemecah
dormansi yang ditunjukkan dengan pendeknya periode domman. Schoot
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(1996) menjelaskan urutan kejadian pemecahan dormansi mata tunas adalah
sebagai berikut: mekanisme pertama adalah membuka sintesis senyawa
tumbuh, selanjutnya terjadi modifikasi sensitivitas sel terhadap senyawa
tumbuh, sehingga terjadi peningkatan kekmatan sink. Mekanisme kedua
adalash meambuka pengaturan permeabilitas plasmo-desmata terhadap
beberapa macam signal dari tuar.

Tabel 3. Pengaruh Jenis dan Waktu Aplikasi Zat Pemecah Dormansi terhadap
Pertumbuhan Tunas Manggis Umur 4 Tahun

Perlakuan  Siklus Flush Panjang  Lebar Panjang Diameter
{hari) daun Daun  Tangkai Tunas( nm)
(Cm) (Cm)  (Cm)

Sesaat setelah dormansi

Kontrol 109.67 ab 17.80 800 7.40 de 6.00 d
Thiourea0.5 % 110.67 ab 16. 60 797 6.97 e 6.23 d
KNO340gA 112.67 ab 19.43 8.77 820 cd 667 ed
CPPUSppm 11133 abe 22.55 10.03  9.00 ab 7.40 ab
Domex3% 114.00 a 20.98 8.50 8.80ab 6.37 cd

1 bulan setelah dormansi

Kontrol 116.33a 17 60 800 757 de 6.00 d
Thiourea0.5% 103.67 abc  16.75 780 693 e 6.17 d
KNO340 g/l 10633 abc 19.60 883 8.23d 6.80 c
CPPU5ppm 10800abc 22.83 1003 9.50ab 747 a
Dormex 3%  105.00 abe 2113 8.40 8.80ab 6.67 cd

2 bulan setelah dormansi

Kontrol 109.67 abc 18.00 810 7.50de 6.07d
Thiourea0.5% 97.00 bc 16.83 7.97 700 e 637 od
KNO3 40 g/1 101.00 abe 20.80 8.73 830 cd 6.77 cd
CPPU5 ppm  96.67 bc 22.62 1013 9.60 a 7.50 a
Dormex 3%  99.00bc  20.93 8.80 [8.67 be  6.90 be
Keterangan: Angka-angka yang didampingi deh huruf yang sama pada kolom

yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata pada uji' DMRT 5 %.

Pada Tabel 3 diketahui bahwa kecuali thioures, zat pemecsh dormang
lain seperti: CPPU, Dormex dan KNO; dapat memperbaiki pertumbuhan
tunas. Perbatkan pertumbuhan tunas manggis oleh CPPU didukung Oleh
pendapat Wright (1989) bahwa CPPU adalah sitokinin sintetis yang dapat
meningkatkan kandimgan sitokinin endogen schingga kekuatan sink pucuk
meningkat. Selanjuinya salah satu efek fisiologis sitokinin adalah
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meningkatkan produksi gula pereduksi dan sukrosa, sehingga potensial
osmotik sel daun menurun. Air yang diserap Sd lebih banyak, sehingga sel
turgid dan membesar (Davies, 1995).

Pada saat tanaman manggis pecah tunas (trubus) tegadi penurunan
kandungan pati, peningkatan kandungan gula pereduksi dan sukrosa, serta
peningkatan kandungan giberelin dan sitokinin. Pada saat tanaman manggis
pecah tunas, kandungan pati, gula pereduksi dan sukrosa daun pucuk tidak
berbeda antara tanaman kontrol dengan tanaman yang disemprot zat pemecah
dormansi. Kandungan giberelin dan sitokinin daun pucuk antara tanamam
kantrol dengan tanaman yang disemprot zat pemecah dormansi memmjukkan
perbedaan. Kandungan giberelin tertinggi ditunjukkan ol eh aplikasi thiourea
0.5% dan kandungan Stokinin tertinggi diperlihatkan oeh aplikasi CPPU 5
ppm. Hal ini menunjukkan bahwa CPPU S ppm meningkatkan kandungan
sitokinin endogen dan aplikasi thiourea0.5% dapat meningkatkan kandungan
giberelin endogen.

Tabel 4. Pengaruh Jenis Zat Pemecah Dormansi terhadap Kandungan Pati, Gula
Peredukst, ukrosa, Giberdin dan Sitokinin Daun Pucuk Tanamar

Manggis Umur 4 Tahun
_ ] Kandungan Zat Endogen B
Jenis Zat Pemecah Pati Gula Sukrosa  Giberelin  Sitokinin
Dormansi (mg/g bk) Pereduksi (mp/gbk) (ng/gbk) (ug/gbk)
(mg/gbk)
Saat Dorman 3.5482 0.014 0.006 6758 0.697
Saat Pecah Tunas
Konbol 3.215 0.325 0.237 1.075 0.736
Thiourea 0.5% 3.124 0.317 0314 1.243 0.849
KNO3 40 g/ 3. 300 0.320 0 265 1.176 0.823
CPPU 5 ppm 3.240 0.321 0.336 1.097 1.045
Dommex 3 % 3.125_ 0.347 0.212 1.156 0. 920

Keterangan: g.b.k. = gram berat kering

Dari Tabel 4 diketahui bahwa pada saat pecah tunas terjadi peningkatan
akumulasi gula pereduksi dan sukrosa pada daun pucuk, baik pada kontrol
maupun tanaman yang disemprot zat pemecah dommansi. Pengaruh zat
pemecah dormansi ditunjukkan dengan semakin cepatnya sintesis gula
pereduksi dan sukrosa. Hal ini sejalan dengan pendapat Crabbe dan Bamola
(1996) bahwa fungsi zat pemecah dormansi adalah memperpendek periode
dorman dengan meningkatkan aktifitas menstem sub-apikal.



d [gg TenonEwILa] H:ng ‘Rovenuogg el ('pe) Sue] ‘v'0 uyswreid Apoom
uj ASUBWOP pnq 0} YorOs EMdaou0d MU Y 9661 BJOUIRY 4 uep [ ‘dqqRID)

‘d bz »¥puqure;) s5u
Ansioampy a8puqure)) uswdopaap fjev weid 01 uonONPOINT UV 5861 [ ‘SsATmg

d 18¢ ‘Teuopeusu gy, Aoususioq el (pR) BueT YD My Z6[ - 1£] :d
'9Anoedsiad Ans310) B (35UBISIS3) SSANS PUR AOURWIOP pnq JAJIUOD 9661 [ Seidig

791 — £$1 (7)0L ‘1S WOH 208 undory

“[ozenngojord pue gy Qimendwa Aq paRYyE S8 315048 |, TIFYSIUGOES
JO 10s-4n1y pue M3wdO[PAAP dBs OAIqUI [QOZENCRRY T PUE Breqang | Mnddag

SHI-Zv] ‘L6 ISATRUY "WRISAS asepAxo ay) £q as00n[F poojq jo
UOHEUTALISNP 94} 10§ JeFEar MOJ0d poacIdml iy Tu6l USPULLY, ‘g PUE (] WEGRY

9[- 651 ‘6LE 3’-""‘1}'”3.”‘9};

D1y SUONIPUOY pAlESUR pue POTESLUTUOU JAPUN (Deotia} DUDOOSY CAD

S301} IAIO 33 U0 (WUINOID) 1ddD JO SKAFH “S661 IR0 -d Uep T ‘EzowBoury

VIVISNd ¥v.IAvVd

'Sddd My enffausd suEp wegmeq
see Uyl woliq wep eAunidd) Uemmeq swe ueder ‘Ajsiostn;) emedey
uep 1usy nddag kg ‘eompy ony] i joid wenqewdd jedum) mewrefurd
SEIE "SI BRUIMELIL], BZOY N 3] 'i(] epeday ueyTeduIesip (Isey vuio],

HISV3 VINIdAL NVdVDI

‘seum) weynqumiad 1yreqadusw
ledep Blos ‘unye) ¢ uep 7 mwm si38mew uwpureum depeys) yepuadia
snqnip SupYIs Uep sweuuop spouxd weypsey3uom weULIop gRjeleS UE[NQ
¢ nee wep [ ueyiseyndep Jued wdd ¢ NddD susnuop gesewmad w7

Tayw)  uep Z WM epnw SIS weweme) SNy Snpyis
ugp weuuop spowdd Yopuadmdmaswr N MRV TRWUOP RAISS
UR[NQ enp Gep mes seyfde myem wep wsuetuop geaawad ez Smof

NVINdWIST

uernudd nEIE 35US0SIUSS YRFIJUSW UBP Seun) meynquunusd ueduap
ISEISOSRING MBS TIUDONS BMIEQ (S661) [PMOH uBp Py Yoo uexsedonp
eAwnfuePs “weureue) snond yeisep eped (95 meresoquiad uep meywiaquad nfey
UEJBySuTuST qR[epe UIUDONS SIGO[OSY Y3Jo emueq (S661) Salar( redepusd
wdusp wepebs umbops uowioy meSuap rwes siforosy Yo umSuop
SIS urupjoNs meyedruawl NddD 9eqes ‘(p 1gel) unep ynond ueSuuel
Wwefep uruRoNs wesuapuey ueyieySuam Joyape wdd ¢ Nd4D semdy
‘seun; ueynquinisad ednisq stootsty ¥ajs meduap yoqumg noeued eazAuss
ugyeydurued qeresy ynqumy mpduad ez m3requiasay ueqeqruod eAurpelis)
UByqeqeATSTL BAMOT emyeq (586() ssadmg Jedepuad weSusp uepehg
‘wadopus EeRqid uounoy weiunpuey uepENSUTULW JIY3)9 BRINO]) BMTE]
TEPNUNTLT 9;,¢" () BaMOILY )seyide gajo urjexsqrd wiumpory eAws8ur],

L1l (reAepiy uvpurey) siBuey veynqunusg deprps) ISTRULIOQ yesellay 17 weIdy



18 Agrivet Vol 9. ND. 2 Desember 2005 :77-174

Davies, P J. 1995. The plant hormone conog:t. concentration, sensitivity and
trangoort p: 13 - 38, In Davies, PL I(:)dI)(l Plant hormones, h?hﬁsmlo R
Kluwer Acad. Publ. Netherlands.

biochemistry and molecular biology. 2 ™

833p.

Dekker, RF H and G NRichards1971 Determination of garch in plant material. J.
of Sci. of Food and Agric. 22:441-444,

Dennis Jr.,F. G.19%. A ph;s'olc' ical comparison of seed and bud dormancy p: 47
—56. /n G.A Lang {ed }. Plant Dormancy, CAB International. 381 p.

Erez, A. 2000. Bud dormangy; phenomenon, problemsand solutions in the tropics
and subtropics, p: 17 - 48 In A. Erez [ved.) Temperate Fruit Crops in Warm
Climates. Kluwer Acad. Publ. London. 46V p.

Herjadi, $.5. dan Yahya, S 1988 Fisiologi Stres Lingkungan Pusat Antar
niversitas Bigteknologi, IPB. Bogor. 236 p.

Hidayat, R. 2002 Kaa‘lic?n ritme pertumbuban tanaman manggis (Garcinia
mangostana L..) dan faktor-faktor yang mempengaruly, Disertasi Doktor Program
Pascasarjana, Institut Pertanian Bogor, 170 p.

Kataoks, 1. 1986. Sudieson the coloration Of g{)apeberries with spedia referenceto
the regulation of color development !?( absisic acid. Memairs of Faculty of
Agnculture. Kagawa University. Japan. 48

Komatsu,H. and Nakagawa, S.1991 Relationship between berry and endogenous
glla_}'n growth substances in florets of “Kyuho'Pgrap&s, J.J Soc.Hort 60 (2%: 300-

Lakitan, B. 1995, Fisiologi pertumbuban dan perkembangan tanaman Rajawali
Press. Jakarta 218 p

Lang,, G A, Eerly, J D, Martin G C and Darnell, RL 1987 Endo-,para-, and em-
ormancy Physiological terminology & classification for dormancy research.
Hort. Sa. 22371 -377.

Marschner, H.1995 Mineral nutrition of higher plants.(2™ ed.). Acad. Press. Toronto.
889p.

Nishijima, T. and Katsura, N. 1989. A modified micro-drop biocassay using dwarf
g% f'cgzc%etecnon of femtomol quantities of gibberellins. Plant cell Physiol. 30-

Ogata, T., Hasukawa, H, Shiozaki, S, Horiuchi, S, Kawase, K, Iwagak’g I and

Okuda, H. 19% Seasonal changes in endogenous gibberellin contents in Satsuma

1andasin during flower differentiation and the influence of paclobutrazol on
gibberellin synthesis.J Japan Soc. Hort. Sci. 65: 245 - 253,

Poerwante, R., Hidayat, R.,, Sudaryono, T. dan Baswarsiati. 2000. Pengembangan
%eknologi produksi buah mangga di luar musim. Laporan Penelitian Pﬂ%’l’
1p.

Poonnachit, U, Salakpetch, S, Chandraparnik, S and Hiranpradit, H. 1997
Phenological devdlopment_and plant vigour affected mangosteen production.
l];r%czeéadtg fhxtemattoml Conference on Tropical Fruits. Vel. L. Kualalumpur.

Reid, J B dan Howell, S H. 1995. The functio ok hormonesin plant growth amd
development. p: 448 — 485.in P..1. Davis:sm? i

( 1 , ed.). Plant tiormones, physiology,
gg%chelﬂlstry and molecular biology. 2 ™ Ed Kiuwer Acad.Pub].b?et{ﬁlanﬂ,
p.



Aplikasi Zat Pemecah Dormansi terhadap Pertumbuhan Manggis (Ramdan Hidayat) 119

Schoot, C.V.D. 1996, Dormancy and symplasmic networking at the shoot apical
meristem p: 59-81 fr G.A. Lang {ed.) Plant Darmancy.CAB International 381 »
Vemmos, S.N. 1999. Carbohydrate content of inflorescent buds of defruited and
fruiting pistachio (Pistachia vera. L) branchesin relation to biennial bearing J af
Hort. Sci. and Biotech. 74(1) 94-100.
Wrifht, C.J. 1989 Interactions between vegetative and reproductive OrOwth, p. )
8in anht, C.J.(ed.) Manipulation of Fruiting. Butterworths and Co. Publi): TN

London. 413 p.




